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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Seni menjadi sebuah reprsentasi dari suatu proses pengalaman hidup yang 

memberikan kesan dan membekas pada suatu kepribadian. Kehidupan 

dipesantren maupun di luar pesantren memberikan pengalaman hidup yang 

berpengaruh besar pada diri penulis. Keterpengaruhan tersebut menjadi 

sebuah ilmu dan pengalaman yang nantinya akan menjadikannya khadam 

bagi santri. 

Khadam yang secara arti pembantu namun dalam wujud kumpulan 

pembelajaran sebagai santri, entah itu didapatkan berdasarkan hal-hal yang 

positif maupun negatif keduanya sama-sama saling memberikan pengaruh 

yang baik. Khadam santri merupakan representasi yang berdasarkan 

pengalaman pribadi penulis yang akan membantu, memandu, dalam proses 

untuk memperbaiki diri santri dikarenakan sudah terlalu banyak kerusakan 

diri santri yang telah diperbuat. Melalui khadam santri tersebut menjadi 

pemantik bagi penulis untuk selalu berintrospeksi diri dari setiap kesalahan 

yang telah dilakukan. Dengan begitu khadam bagi santri mengajarkan arti 

sebuah nilai kehidupan bermoral.  

Melalui persoalan khadam santri proses penciptaan karya divisualisasikan 

menjadi karya seni lukis yang direpresentasikan secara metaforik, dengan 

meggunakan gaya surealistik dekoratif. Kebentukan dari objek santri untuk 

mengungkapkan khadam yang akan disampaikan, digambarkan dengan 

menggunakan kebentukan metaforik yang menyesuaikan persoalan tentang 

santri dengan mengeksplorasi dari segi bentuk-bentuk deformasi, warna, 

maupun komposisi. Agar menciptakan sebuah karya yang menarik dan kreatif 

karena persoalan tentang kehidupan santri merupakan sesuatu persoalan yang 

personal dari kehidupan penulis, dengan begitu eksplorasi dari setiap tema 

yang dihadirkan menjadi sebuah persoalan yang jarang diketahui masyarakat 

terutama tentang kehidupan santri yang kemudian dijadikan menjadi karya 

seni lukis. 
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B. SARAN 

Setiap proses pengerjaan Tugas Akhir memungkinkan memiliki banyak 

kekurangan. Justru dari banyaknya kekurangan tersebutlah yang 

menjadikannya sebagai proses berkembangnya penulis. Berdasaarkan 

kekurangan dan kelemahan menjadi bahan instrospeksi diri supaya bisa 

dibenahi kembali apa yang sudah penulis lakuakan. Setiap langkah dalam 

kehidupan penulis akan selalu terekam jejaknya ketika sesuatu hal yang amat 

berdampak pada penulis dan memberikan pembelajaran yang sangat berguna 

bagi perkembangan penulis. Melalui karya seni yang sudah direnungi dan 

diberikan sebuah nilai dan hadir dari setiap persoalan santri. Semoga menjadi 

nilai moral yang baik bagi setiap penonton karya maupun bagi penulis. 
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